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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kinerja 

keuangan terhadap risiko investasi saham perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2019-2022. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian yaitu 

pendekatan kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu sebanyak 42 

sampel perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2019-2022 dan penelitian ini menggunakan data sekunder. Model regresi berganda 

digunakan untuk mengukur variabel dependen yaitu Risiko Investasi Saham yang di 

proksikan dengan Beta Saham. Sedangkan variabel independen adalah kinerja keuangan 

yaitu rasio keuangan yang di proksikan dengan current ratio, total assets turn over, debt 

to equity ratio dan return on equity. Hasil pengujian menunjukkan bahwa current ratio, 

debt to equity ratio dan return on equity tidak berpengaruh terhadap beta saham dan hanya 

total assets turn over yang berpengaruh terhadap beta saham. 

Kata Kunci: Current Ratio, Total Assets Turn Over, Debt to Equity Ratio, Return 

on Equity, Beta Saham. 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine whether there is an effect of financial 

performance on the investment risk of shares of manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2019-2022. The approach used in the research is a 

quantitative approach. The sample used in the study was 42 samples of manufacturing 

sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2022 and this study 

used secondary data. Multiple regression models are used to measure the dependent 

variable, namely Stock Investment Risk proxied by Beta Shares. While the independent 

variable is financial performance, namely financial ratios proxied by current ratio, total 

assets turn over, debt to equity ratio and return on equityThe test results show that current 

ratio, debt to equity ratio and return on equity have no effect on beta stocks and only total 

assets turn over has an effect on beta stocks. 

Keywords: Current Ratio, Total Assets Turn Over, Debt to Equity Ratio, Return on 

Equity, Stock Betas 
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PENDAHULUAN 

Pasar modal merupakan lembaga yang didalamnya terdapat orang ataupun badan usaha 

yang memiliki kelebihan maupun kekurangan dana dalam jangka waktu yang panjang.  Dalam 

pasar modal, perusahaan dapat memperoleh dana dengan kegiatan investasi oleh investor. 

Investasi merupakan penempatan dana oleh investor dengan harapan untuk menghasilkan 

keuntungan (Handayani, 2014).  

Seiring berjalannya waktu pasar modal tidak lagi berfungsi sebagai sarana investasi bagi 

para investor tetapi juga sebagai mata pencaharian terutama dari instrumen saham. Menurut 

Sapar (2017) dari beberapa jenis surat berharga yang diperjual belikan pada pasar modal dengan 

berbagai macam risiko, saham merupakan salah satu surat berharga yang paling banyak 

diperjual belikan pada pasar modal karena saham dapat memberikan return yang lebih tinggi 

dan juga risiko yang lebih tinggi dibandingkan dengan surat berharga lainnya. Para investor 

berlomba-lomba untuk mendapatkan keuntungan dengan caranya masing-masing. Namun 

semenjak adanya koreksi mengenai Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di bulan Januari 

sampai Maret 2020 membuat para investor sadar bahwa berinvestasi tidak hanya mendapatkan 

keuntungan namun juga akan mendapatkan kerugian (risiko).  

IHSG mengalami penurunan dari area 6300 hingga area 3900 di bulan januari sampai 

maret 2020 yang disebabkan adanya pandemi covid-19. Data dari statistik publik yang 

dikeluarkan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) yaitu di bulan Januari 2021 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dari jumlah investor dalam pasar modal. Data 

akhir tahun 2019 menunjukkan kenaikan jumlah investor dari 1.619.372 menjadi 2.484.354. 

Pada akhir tahun 2020, jumlah investor mencapai 3.880.753 meskipun adanya pandemi covid-

19. Namun, meskipun jumlah investor meningkat, jumlah volume transaksi tahun 2019 masih 

lebih banyak daripada tahun 2020. Volume transaksi tahun 2019 yaitu sebesar 36.534.971.048 

sedangkan volume transaksi pada tahun 2020 yaitu sebesar 27.495.947.445 (Fadly, 2021). 

Kondisi pasar modal pada tahun 2020 memiliki volatilitas yang tinggi. Investor 

memanfaatkan kondisi ini dengan melakukan transaksi cepat yang tentunya hal ini disertai 

dengan risiko yang tinggi. Risiko yang tinggi terlihat dari ketidakpastian return yang nantinya 

akan diterima oleh investor. Hal ini karena risiko saham berhubungan dengan keadaan-keadaan 

yang terjadi. 

Saham merupakan salah satu jenis sekuritas yang mempunyai tingkat resiko yang tinggi 

sehingga tingkat pengembalian yang diharapkan oleh investor tidak selalu tercapai (Antika, 

2021). Hartono (2017) menyatakan bahwa terdapat dua jenis risiko investasi dalam pasar 

modal, pertama risiko sistematis yang merupakan risiko yang berasal dari luar perusahaan yang 

membuat investor tidak mampu menghilangkannya dengan diversifikasi sekuritas apabila 

terjadi inflasi, krisis moneter dan tingkat suku bunga, kedua risiko tidak sistematis yang sering 

diabaikan oleh investor karena dapat dihilangkan dengan cara diversifikasi seperti kerusakan 

mesin perusahaan, aksi pemogokan pegawai dan lain sebagainya. Penelitian ini akan membahas 

mengenai risiko sistematis. Investor saat akan berinvestasi pasti akan memperhitungkan risiko 

yang akan diterimanya dan menurunkan risiko tersebut dengan cara diversifikasi. Risiko yang 

dapat hilang dengan cara diversifikasi tidak perlu diperhitungkan karena dapat dihilangkan. 

Oleh karena itu penelitian ini menggunakan risiko sistematis karena risiko sistematis tidak 

dapat dihilangkan dengan diversifikasi dan harus diperhitungkan. 

Risiko sistematis disebut dengan beta karena beta merupakan pengukur dari risiko 

sistematis sebuah sekuritas ataupun portofolio relatif terhadap risiko pasar (Jogiyanto, 2017). 

Beta dari suatu sekuritas menunjukkan kepekaan dari tingkat keuntungan suatu sekuritas 

terhadap perubahan-perubahan pasar. Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui faktor yang 

mempengaruhi risiko sistematis merupakan hal menarik yang dilakukan karena sifat dari risiko 

yang selalu melekat pada investasi. 
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Analisis rasio keuangan sebuah perusahaan adalah langkah pertama dari analisis laporan 

keuangan yang akan memberikan informasi kepada investor mengenai laporan keuangan 

perusahaan dalam mempertimbangkan apakah akan berinvestasi pada perusahaan tersebut atau 

tidak. Rasio-rasio keuangan yang biasa digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan 

diantaranya yaitu rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio leverage dan rasio profitabilitas (Barus, 

2017). 

Beberapa penelitian yang meneliti tentang mengenai pengaruh kinerja keuangan terhadap 

risiko investasi saham. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Tantya, 2019) menyatakan bahwa 

variabel current ratio dan debt to equity ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap risiko 

investasi saham sedangkan variabel total assets turn over dan return on equity berpengaruh 

positif signifikan terhadap risiko investasi saham. Namun pada penelitian (Syahrial, 2014) 

menyatakan bahwa hanya variabel current ratio yang berpengaruh positif terhadap risiko 

investasi saham. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara 

kinerja keuangan perusahaan terhadap risiko investasi saham atau tidak. 

TINJAUAN LITERATUR 

Teori Sinyal 

Teori sinyal merupakan sinyal informasi yang dibutuhkan oleh investor sebagai 

pertimbangan dalam menentukan apakah akan menanamkan sahamnya pada sebuah perusahaan 

atau tidak. Informasi akuntansi berupa lnformasi keuangan perusahaan memberikan sinyal pada 

investor bahwa perusahaan mempunyai prospek yang baik atau buruk dimasa mendatang. 

Apabila informasi keuangan suatu perusahaan memiliki penilaian baik maka informasi yang 

diterima oleh investor merupakan informasi baik sehingga investor tertarik berinvestasi pada 

perusahaan tersebut, namun sebaliknya apabila informasi keuangan suatu perusahaan memiliki 

penilaian tidak baik maka informasi yang diterima oleh investor merupakan informasi yang 

tidak baik sehingga investor tidak tertarik berinvestasi pada perusahaan tersebut (Khairudin & 

Wandita, 2017). 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan yaitu suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan 

secara baik dan benar (Fahmi, 2018). Kinerja keuangan merupakan analisis yang menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar, yang dilakukan dengan tujuan 

untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan aturan-aturan. Salah satu cara 

untuk mengukur kinerja keuangan yaitu dengan menggunakan rasio keuangan (Ulfa & Asyik, 

n.d.).  

Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada 

saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Laporan keuangan merupakan alat yang digunakan 

untuk memperoleh informasi mengenai keuangan suatu perusahaan yang berguna bagi pihak-

pihak yang membutuhkan (Kasmir, 2018). Pihak yang berkepentingan terdiri dari pihak intern 

maupun ekstern. Pihak intern meliputi pimpinan dan pemilik perusahaan, serta karyawan. 

Sedangkan pihak ekstern seperti supplier, investor, maupun pihak lain yang membutuhkan 

informasi keuangan tersebut (Munawir, 2010). 

Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan atau mengukur kemampuan 

dari sebuah perusahaan didalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Kasmir, 2018). 
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Current ratio merupakan indikator yang umum digunakan atas solvensi jangka pendek, 

kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan utang ketika sudah jatuh tempo (Fahmi, 

2018). Dalam hal ini, para kreditur dari perusahaan tersebut akan memperhatikan tingkat 

likuiditas dari sebuah perusahaan dan ketika perusahaan mendapatkan dana dari para kreditur 

maka tingkat dari current ratio dari perusahaan tersebut akan menurun, sebaliknya apabila 

perusahaan tersebut melunasi kewajiban jangka pendeknya maka current ratio dari perusahaan 

tersebut pun akan meningkat (Tantya, 2019). 

Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur aktivitas perusahaan 

dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya atau dapat dikatakan rasio untuk mengukur 

tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan (Kasmir, 2018). Total assets turn over 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 

perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva 

(Kasmir, 2018). 

Rasio Leverage 

Rasio leverage merupakan rasio yang menggambarkan hubungan antara utang terhadap 

modal perusahaan dan rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan tersebut dibiayai oleh 

pihak yang memberi utang dengan kemampuan perusahaan atau modal (Harahap, 2015). 

Menurut Kasmir (2018) debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui 

bagian dari setiap rupiah ekuitas dana yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan utang. Rasio 

utang mengidentifikasi seberapa besar perusahaan terbebani oleh utang. Rasio utang terhadap 

ekuitas yang tinggi mengidentifikasi bahwa perusahaan mungkin kelebihan utang dan harus 

mencari jalan untuk mengurangi utang tersebut. 

Rasio Profitabilitas 

 Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menilai kemampuan dari sebuah perusahaan 

dalam mendapatkan keuntungan dalam suatu periode tertentu dan memberikan ukuran tingkat 

efisien dari manajemen perusahaan yang berasal dari laba yang dihasilkan dari penjualan atau 

dari pendanaan investasi (Kasmir, 2018). Rasio return on equity mengukur sejauh mana suatu 

perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas 

ekuitas (Fahmi, 2018). 

Risiko Investasi Saham 

 Risiko investasi merupakan besar kecilnya akibat dari berinvestasi. Hubungannya yaitu 

semakin besar kemungkinan dari investasi dalam mendapatkan hasil yang rendah atau rugi, 

dapat dikatakan investasi tersebut beresiko. Risiko investasi saham merupakan sesuatu yang 

melekat atau tidak dapat dipisahkan dari kegiatan investasi saham. 
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Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Risiko Investasi Saham 

Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar. 

Current ratio yang tinggi memberikan gambaran bahwa perusahaan memiliki kemampuan 

untuk melunasi kewajibannya yang telah jatuh tempo. Syahrial (2014) menyatakan bahwa 

apabila perbandingan aset lancar dengan utang lancar semakin besar, maka kemampuan dari 
perusahaan dalam menutupi kewajiban jangka pendeknya semakin tinggi dan risiko yang 

ditanggung oleh investor yang akan berinvestasi pada perusahaan tersebut akan semakin 

rendah. 

H1: Rasio likuiditas berpengaruh negatif terhadap risiko investasi saham 

Pengaruh Rasio Aktivitas Terhadap Risiko Investasi Saham 

Total assets turn over merupakan rasio yang mengukur sejauh mana efektivitas dari 

sebuah perusahaan menggunakan aktivanya dengan tujuan untuk mendapatkan penjualan dan 

laba. Semakin tinggi total asset turn over berarti semakin efisien penggunaan seluruh aset dalam 

menghasilkan penjualan, maka laba yang akan dihasilkan oleh perusahaan juga akan meningkat 

sehingga laba berupa dividen yang siap dibagikan kepada investor juga akan meningkat 

(Lukman et al., 2017). Bagi investor, laba perusahaan yang meningkat akan memberikan return 

yang tinggi dan risiko yang akan diterima semakin rendah. 

H2: Rasio aktivitas berpengaruh negatif terhadap risiko investasi saham 

Pengaruh Rasio Leverage Terhadap Risiko Investasi Saham 

Debt to equity ratio yang tinggi merupakan sinyal yang buruk bagi investor karena 

menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kesulitan dalam membayar utang yang besar 

sehingga risiko yang dihadapi perusahaan juga besar.  Hal  tersebut  akan  mengurangi  minat  

para  investor dalam  menginvestasikan  dananya  di  suatu  perusahaan (Ranti & Damayanti, 

2020). Apabila keuntungan yang dimiliki perusahaan lebih kecil dibandingkan dengan biaya 

X1 

Rasio Likuiditas 

X2 

Rasio Aktivitas 

X3 

Rasio Leverage 

X4 

Rasio Profitabilitas 

Gambar 1. Rerangka Konseptual 

Y 

Risiko Investasi 

Saham 

H2 

H3 

H1 

H4 
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tetap maka laba yang akan diperoleh menjadi berkurang serta akan mempengaruhi dividen yang 

diterima oleh investor. Prospek perusahaan yang semakin menurun akan menyebabkan 

berkurangnya harapan investor dalam berinvestasi, sehingga tingkat risiko yang akan 

ditanggung oleh perusahaan semakin besar (Laraswati et al., 2018). 

H3: Rasio leverage berpengaruh positif terhadap risiko investasi saham 

Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap Risiko Investasi Saham 

 Laraswati et al. (2018) menyatakan bahwa semakin tinggi return on equity 

menggambarkan semakin baik keadaan suatu perusahaan. Hal tersebut akan meningkatkan 

kepercayaan para investor untuk menanamkan modalnya, namun apabila return on equity pada 

perusahaan tersebut rendah maka akan hilang kepercayaan investor terhadap perusahaan 

tersebut.        

H4: Rasio profitabilitas berpengaruh negatif terhadap risiko investasi saham. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian asosiatif, yaitu penelitian 

yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2018). 

Hubungan yang digunakan pada penelitian ini yaitu hubungan kausal (Adha et al., 2021; 

Cahyaningtyas et al., 2017; Fitri et al., 2024; Handajani, 2019; Handajani et al., 2021; Handoyo 

et al., 2022; Kusuma et al., 2021; Marchidita et al., 2017; Muh Reski et al., 2021; Muhsyaf et 

al., 2021; Nurabiah et al., 2018, 2023; Paranata, 2022; Paranata et al., 2012, 2023; Pranata & 

Umam, 2015; Pusparini et al., 2023; Sari et al., 2016; Setiyawan, 2013; Sokarina, 2012). 

Hubungan kausal yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat dimana terdapat variabel yang 

dipengaruhi (dependen) yaitu kinerja keuangan dengan menggunakan empat rasio berupa rasio 

likuiditas, rasio aktivitas, rasio leverage dan rasio profitabilitas dengan variabel yang 

mempengaruhi (independen) yaitu risiko investasi saham. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Indonesia dengan menggunakan laporan keuangan tahunan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2022. 

Sampel 

Sampel dipilih dengan cermat sehingga sampel yang didapat merupakan hasil pemilihan yang 

teliti agar hasil yang diterima lebih akurat. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

yaitu dengan menggunakan purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik 

penentuan sampel dengan menggunakan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018). Sampel pada 

penelitian ini yaitu: 

a. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-

2022. 

b. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan tahunan secara berturut-

turut dari tahun 2019-2022. 

c. Perusahaan manufaktur yang memiliki tanggal pelaporan 31 Desember.  

d. Perusahaan manufaktur yang menyediakan data yang dibutuhkan mengenai indikator 

variabel current ratio, total asset turn over, debt to equity ratio, return on equity dan 

risiko investasi saham. 

e. Perusahaan manufaktur yang laporan keuangannya memakai mata uang Rupiah. 
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Tabel 1. Kriteria Sampel Penelitian 
Kriteria Sampel Kuantitas 

Perusahaan manufaktur terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022 

Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan keuangan tahunan secara 

berturut-turut dari tahun 2019-2022 

Perusahaan manufaktur yang tidak menyediakan data yang dibutuhkan mengenai 

indikator variabel current ratio, total asset turn over, deb to equity ratio, return on 

equity dan risiko investasi saham 

Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang Rupiah 

Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan tahunan secara 

berturut-turut dari tahun 2019-2022 

Jumlah sampel yang digunakan (42 x 4) 

172 

 

(16) 

 

(81) 

 

 

(33) 

42 

 

168 

Sumber: Data diolah (2023) 

Sumber Data  

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari situs resmi 

Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id dan www.yahoofinance.co.id. 

Pengukuran Variabel 

Current Ratio adalah salah satu jenis dari rasio likuiditas yang merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar yang tersedia (Hery, 

2018). Current Ratio dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Current Ratio = 
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
      

Total assets turn over adalah salah satu jenis dari rasio aktivitas yang merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan 

mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari aktiva (Kasmir, 2018). Total assets turn 

over dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Total assets turn over = 
Penjualan Bersih

Total Aset
 

Debt to equity ratio adalah salah satu jenis dari rasio leverage yang merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengetahui bagian dari setiap rupiah ekuitas dana yang dijadikan 

jaminan untuk seluruh utang (Kasmir, 2018). Debt to equity ratio dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Debt to Equity Ratio = 
Total Hutang

Total Ekuitas
 

Return on Equity adalah salah satu jenis rasio profitabilitas yang merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang 

dimiliki untuk mampu memberikan atas ekuitas (Fahmi, 2018). Return on Equity dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Return on Equity = 
Laba Setelah Pajak

Ekuitas
 

Beta saham merupakan koefisien regresi linier sederhana yang digunakan untuk 

mengukur besarnya pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Beta 

merupakan ukuran tingkat risiko. Beta akan dihitung dengan model indeks tunggal 

menggunakan rumus: Ri = αi + βiRm + ei 

http://www.idx.co.id/
http://www.yahoofinance.co.id/
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Untuk return saham Ri dihitung berdasarkan harga saham individual bulanan: 

Ri = 
Pn – Pn−1

Pn−1
 

Perhitungan return pasar menggunakan persamaan: Rm = 
Rmt− Rmt−1  

Rmt−1
 

Analisis Data 

Analisis Regresi Berganda 

Dalam penelitian ini, variabel dependen (Y) yaitu beta saham sedangkan variabel 

independen merupakan current ratio, total assets turn over, debt to equity ratio dan return on 

equity dan dirumuskan dengan: Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 + e 

Uji Asumsi Klasik 

o Uji Normalitas 

Uji kenormalan data dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogrof Smirnov 

untuk menguji apakah variabel-variabel pada model matematis mengikuti distribusi 

normal. Pengujian ini dilakukan dengan perangkat lunak program SPSS versi 25. 

o Uji Multikolinieritas 

Dasar perumusan ada atau tidaknya multikolinieritas yaitu apabila tolerance 

value < 0,10 dan VIF > 10 maka terjadi multikolinieritas dan apabila tolerance value > 

0,10 dan VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas. 

o Uji Heteroskedastisitas 

Dasar perumusan ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu apabila nilai 

signifikasi > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas dan apabila nilai signifikasi < 

0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 

o Uji Autokorelasi 

Pengujian yang digunakan yaitu uji Durbin Watson untuk mendeteksi adanya 

korelasi diri (autokorelasi) dalam tiap model. Kriteria dari Durbin Watson yaitu Nilai d 

berarti kesimpulan, 0<d<dl berarti ada autokorelasi, dl≤d≤du berarti tidak ada 

kesimpulan, du<d<4-du berarti tidak ada autokorelasi, 4-du≤d≤4-dl berarti tidak ada 

kesimpulan dan 4dl<d<4 berarti ada autokorelasi. 

Uji Kelayakan Model 

o Koefisien Determinasi (R²) 

Besar nilai R² semakin mendekati 1 maka kemampuan variabel independen di 

dalam model tersebut mempunyai pengaruh yang kuat dalam menjelaskan variabel 

dependen. 

o Uji F 

Signifikan atau tidaknya uji F dapat dilihat dari angka signifikansi uji F. Apabila 

angka signifikansi uji F lebih kecil dari tingkat signifikansi α maka Ho ditolak dan H1 

diterima. Artinya dengan tingkat signifikansi α tertentu maka secara statistik variabel 

independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. 

o Uji t 

Tingkat signifikansi yang diharapkan adalah α = 5% atau interval keyakinan 

95% (confidence interval) dengan degree of fredom (df) adalah (n-k-1) dimana k 

merupakan banyak variabel regresor dan n merupakan banyaknya observasi. Dalam uji 

t apabila angka signifikansi lebih kecil dari α maka Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya 

bahwa apabila tingkat signifikansi α tertentu maka secara statistik variabel independen 

secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Gambaran Umum Data 

Jumlah perusahaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu sejumlah 42 perusahaan. Total 

Sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 168 sampel. Dalam penelitian ini data yang 

dibutuhkan berupa beta saham perusahaan dan laporan keuangan perusahaan manufaktur. Data 

yang berupa beta saham perusahaan dan laporan keuangan diperoleh dari website resmi Bursa 

Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id dan www.yahoofinance.co.id. 

Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil perhitungan statistik deskriptif terhadap variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Variabel N Mean Std. Deviation 

Current Ratio 168 4.36 16.09999 

Total Assets Turn Over 168 1.02 0.53939 

Debt to Equity Ratio 168 0.74 0.68127 

Return on Equity 168 0.19 0.27393 

Beta Saham 168 0.02 1.42577 

Sumber: Data diolah (2023) 

Nilai rata-rata beta saham perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2022 yaitu 0,02. Selanjutnya nilai rata-rata dari current ratio perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022 yaitu 4,36. Selanjutnya 

nilai rata-rata dari total assets turn over perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2022 yaitu 1,02. Selanjutnya nilai rata-rata dari debt to equity ratio 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022 yaitu 0,74. 

Terakhir nilai rata-rata dari return on equity perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2022 yaitu 0,19  

Analisis Regresi Berganda 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 B Std. Error 

(Constant) 0.525 0.264 

Current Ratio 0.001 0.007 

Total Assets Turn Over -0.547 0.212 

Debt to Equity Ratio -0.199 0.180 

Return on Equity 1.046 0.462 

Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan tabel di atas maka model regresi yang diperoleh yaitu: 

BETA SAHAM = 0,525 + 0,001 CR - 0,547 TATO - 0,199 DER + 1,046 ROE 

Koefisien regresi yang bertanda positif menunjukkan perubahan yang searah antara 

variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan koefisien regresi yang bertanda 

negatif menunjukkan arah perubahan yang berlawanan arah antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

http://www.idx.co.id/
http://www.yahoofinance.co.id/
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Uji Asumsi Klasik 

o Uji Normalitas 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
Test Statistic 0.073 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.031c 

Sumber: Data diolah (2023) 

Pada tabel diatas menunjukkan nilai 0,031 yang dimana nilai ini lebih besar dari 

nilai signifikansi yaitu 0,05 yang artinya data pada penelitian ini terdistribusi normal.  

o Uji Multikolinieritas 

          Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel 
Tolerance 

Value 
VIF Keterangan 

Current Ratio 0.965 1.036 Tidak terjadi multikolinieritas 

Total Assets Turn 

Over 
0.901 1.110 Tidak terjadi multikolinieritas 

Debt to Equity Ratio 0.785 1.273 
Tidak terjadi multikolinieritas 

 

Return on Equity 0.737 1.356 Tidak terjadi multikolinieritas 

  Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas nilai tolerance value pada setiap 

variabel lebih dari 0,01 dan nilai VIF pada setiap variabel tidak lebih besar dari 10. Hal 

ini berarti bahwa pada setiap variabel tidak terjadi multikolinieritas. 

o Uji Heteroskedastisitas 

  Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. Keterangan 

Current Ratio 0,241 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Total Assets Turn Over 0,474 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Debt to Equity Ratio 0,989 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Return On Equity 0,189 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas bahwa semua variabel bebas 

memiliki nilai signifikasi yang lebih besar dari 0,05 yang berarti dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak terdapat heteroskedastisitas. 

o Uji Autokorelasi 

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson 

Model R R Square Adj. R Square Std. Error DW 

1 0.234ᵃ 0.055 0.032 1.40298 1.962 

Sumber: Data diolah (2023) 

Hasil penelitian Durbin Watson terhadap variabel yaitu du<d<4-dl atau 

1,7966<1,962<4-du maka dapat disimpulkan bahwa dalam model ini tidak terdapat 

autokorelasi baik positif maupun negatif. 
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Uji Kelayakan Model 

Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi R² 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 0.234a 0.055 0.032 1.40298 

Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan tabel diatas current ratio, total assets turn over, debt to equity ratio dan return 

on equity dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap risiko investasi saham pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2022 sebesar 3,2% dan 

sisanya sebesar 96,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model. 

Uji F 

Tabel 9. Hasil Uji F 

F Tabel F hitung Sig Ho 

2,43 2,368 0,05 Diterima 

Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan tabel uji F diatas, terlihat bahwa tingkat signifikasi yaitu sebesar 0,05 lebih 

besar dibandingkan dengan 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis Ho diterima. 

Uji t 

     Tabel 10. Hasil Uji t 

Variabel t Sig. t tabel 

CR 0.115 0.908 1.975 

TATO 2.581 0.011 1.975 

DER 1.105 0.271 1.975 

ROE 2.267 0.025 1.975 

Sumber: Data diolah (2023) 

1. Nilai signifikansi untuk variabel current ratio yaitu sebesar 0,908 dimana nilai ini lebih 

besar dari taraf signifikannya yaitu sebesar 0,05 namun koefisien regresi pada variabel 

ini bernilai positif sebesar 0,001. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan 

bahwa “Current ratio berpengaruh negatif terhadap beta saham” ditolak. 

2. Nilai signifikansi untuk variabel total assets turn over yaitu sebesar 0,011 dimana nilai 

ini lebih kecil dari taraf signifikannya yaitu sebesar 0,05 dan koefisien regresi pada 

variabel ini bernilai negatif sebesar -0,547. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang 

menyatakan bahwa “Total assets turn over berpengaruh negatif terhadap beta saham” 

diterima. 

3. Nilai signifikansi untuk variabel debt to equity ratio yaitu sebesar 0,271 dimana nilai 

ini lebih besar dari taraf signifikannya yaitu sebesar 0,05 dan koefisien regresi pada 

variabel ini bernilai negatif sebesar -1,199. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang 
menyatakan bahwa “Debt to equity ratio berpengaruh positif terhadap beta saham” 

ditolak. 

4. Nilai signifikansi untuk variabel return on equity  yaitu sebesar 0,025 dimana nilai ini 

lebih kecil dari taraf signifikannya yaitu sebesar 0,05 dan koefisien regresi pada variabel 

ini bernilai positif sebesar 1,046. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan 

bahwa “Return on equity berpengaruh negatif terhadap beta saham” ditolak. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa current ratio dan 

debt to equity ratio berpengaruh positif terhadap risiko investasi saham sedangkan total assets turn over 

dan return on equity berpengaruh negatif terhadap risiko investasi saham. Apabila current ratio dan debt 

to equity ratio pada perusahaan tinggi maka risiko berinvestasi pada perusahaan tersebut tinggi pula. 

Sedangkan apabila total assets turn over dan return on equity pada perusahaan tinggi maka risiko 

berinvestasi pada perusahaan tersebut rendah.  
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